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ABSTRACT
Solar panels are tools to absorb solar energy and convert it into electrical energy using the photovoltaic
method. However, its output voltage is unstable, so it cannot be used for electronic needs. For this reason,
this research employed a choke converter for controlling the output voltage by changing the duty cycle
value. Testing lasted three days, beginning at 8:00 and ending at 16:00, with data collected every hour. The
average output voltage of the solar panel reached 20 volts. After being converted into a choke converter, the
output voltage decreased to 14 volts. The results of the choke converter test by changing the PWM duty
cycle from 5 to 50% indicated that when the duty cycle reached 35%, the output voltage of the choke
converter decreased (short). It occurred due to the influence of the characteristics of the solar panel source
on the converter's strengthening and the component tolerances reaching their peaks.
Keywords: solar panels; solar cells; photovoltaic; choke converter; Arduino Uno.

ABSTRAK
Panel surya merupakan alat yang digunakan untuk menyerap energi matahari dan diubah menjadi
energi listrik dengan menggunakan metode photovoltaic, namun kekurangannya adalah tegangan
output tidak stabil sehingga tidak dapat digunakan untuk kebutuhan elektronik. Untuk itu dalam
penelitian ini digunakan cuk converter yang berfungsi mengontrol tegangan output dengan cara
merubah nilai duty cycle. Pengujian yang dilakukan selama 3 hari mulai pukul jam 8:00 – 16:00
dengan pengambilan data dilakukan setiap satu jam sekali. Tegangan output dari panel surya rata
–rata 20 Volt, namun setelah dikonversikan kedalam cuk converter tegangan keluaran tersebut
berubah menjadi 14 Volt. Dari hasil pengujian cuk converter dengan merubah duty cycle pwm
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mulai dari 5 – 50%.
Kata kunci: Panel Surya; Sel Surya;, Photovoltaic; Cuk Converter; Arduino Uno.

PENDAHULUAN
Pertumbuhan penggunaan peralatan-peralatan yang menggunakan listrik akan menyebabkan
kebutuhan listrik meningkat, untuk itu dilakukan penambahan jumlah pembangkit yang
menggunakan energi fosil maupun terbarukan[1]. Namun ketersediaan energi fosil setiap
tahunnya mengalami penurunan, salah satu energi terbarukan yang dikembangkan saat ini adalah
sel surya[2]. Dimana Tegangan keluarannya merupakan tegangan DC (Direct Current) yang nilai
tegangannya relatif rendah. Keunggulan energi matahari selain biaya perawatan murah dan hemat
biaya, memiliki karakteristik output yang non linier dipengaruhi oleh suhu, iradiasi dan efisiensi
keluaran yang relatif rendah, hal ini dikarenakan perubahan cuaca sehingga tegangan output juga
tidak konsisten[3][4]. Berdasarkan kondisi tersebut dibutuhkan battery untuk menyimpan energi
matahari dari panel surya dan converter untuk mengontrol tegangan dalam pengisian
battery[5][6][7]. Oleh karena itu, perlu digunakan converter yang dapat mengubah tegangan
keluaran panel, dari tegangan kecil ke besar dan sebaliknya[8]. Maka untuk itu digunakan Cuk
Converter yang berfungsi untuk mengontrol tegangan, dengan menambahkan induktor dan
kapasitor pada sisi input sehingga ripple arus lebih kecil daripada buck-boost converter. Dan
Konverter ini memiliki arus input dan output yang continue dengan biaya produksinya yang
rendah [9][10].

METODE
1. Diagram Alir Penelitian

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

2. Merancang Perangkat Keras
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Gambar 2. Blok Diagram Sistem

Gambar 3. Desain Alat Secara Keseluruhan

Pada Gambar 2 dan 3 merupakan proses kerja cuk converter pada sistem instalasi panel
surya.

● Tegangan yang keluar dari panel surya di terima cuk converter digunakan untuk
menaikan atau menurunkan tegangan dengan cara mengubah dari duty cycle.

● Duty cycle diatur arduino melalui PWM dengan data acuan digunakan untuk
menentukan output yang berasal dari hasil pembacaan sensor tegangan.

● Pengisian baterai yang ideal di kontrol tetap pada keluaran yang sudah ditentukan yaitu
14 VDC.

3. Pengujian Alat
● Pengukuran tegangan pada panel surya dilakukan selama tiga hari, mulai pukul

08.00 s/d 15.00 setiap 1 jam sekali.
● Membandingkan pengukuran tegangan dengan hasil pembacaan mikrokontroler

arduino.
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● Mengukur tegangan output dari PWM yang disalurkan pada beban (lampu LED).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Keluaran Panel Surya
Output tegangan panel surya distabilkan oleh cuk converter dengan cara mengatur duty

cycle melalui potensiometer, pengujian dilakukan berlangsung selama 3 hari mulai pukul 8:00 –
16:00 setiap 1 jam sekali.

Tabel 1. Hari Pertama

Tabel 2. Hari Kedua
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Tabel 3. Hari Ketiga

Tabel 1, 2 dan 3 dengan mengatur nilai duty cycle melalui potensiometer diperoleh keluaran
tegangan yang stabil 14 volt selama tiga hari.

Gambar 4. Keluaran panel surya tanpa cuk converter

Gambar 5. Keluaran panel surya dengan cuk converter
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Dari Gambar 4 dan 5 menunjukan keluaran dari panel surya tanpa dan dengan menggunakan cuk
converter rata – rata tegangan masing-masing sebesar 20 volt dan 14 volt.

KESIMPULAN

Tegangan output panel surya rata – rata sebesar 20 Volt tanpa cuk converter, namun untuk
pengisian baterai tegangan keluaran panel surya di stabilkan sebesar 14 Volt dengan mengatur
duty cycle cuk converter.
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